BAB I1

PELAKSANAAN PROGRAM

2.1 Program — Program yang dilaksanakan

Dari beberapa permasalahan yang ditemukan dan melakukan analisa terhadap masalah
tersebut maka dibuatlah suatu rencana Kegiatan kerja yang berorientasi terhadap masalah-
masalah yang ditemukan.
pengamatan di lingkungan Desa serta mengikuti panduan yang diarahkan oleh pihak Institusi

kepada mahasiswa yang selanjutnya menghasilkan beberapa rencana program kerja dalam

memecahkan permasalahan tersebut.

Dalam pembuatan kegiatan kerja mahasiswa melakukan

Tabel 2.1 Rencana Kegiatan PKPM

NO Tanggal Kegiatan Tempat
1 02-11 Membantu kegiatan yang ada | Lingkungan desa
Agustus 2023 | di lingkungan desa Purworejo | Purworejo
dan Sosialisasi di sekolah desa
Purworejo
2 12-19 Mengikuti Perayaan HUT RI | Lingkungan desa
Agustus 2023 | ke-78 di Lingkungan Desa | Purworejo
Purworejo
3 20-26 Membantu pengembangan | Dusun 1 Desa
Agustus 2023 | bisnis UMKM Keripik Mas | Purworejo
Rangga di desa Purworejo
4 26-30 Mengadakan  pelatihan  di | Kantor Desa
Agustus 2023 | Kantor Desa bersama Para | Purworejo
pelaku UMKM dan aparatur
desa




2.2 Waktu Kegiatan

Pelaksanaan kegiatan kerja dilakukan sesuai jadwal kegiatan yang telah ditentukan dan
disusun oleh mahasiswa dalam menerapkan kegiatan kerja. Adapun uraian dari waktu

pelaksanaan kegiatan sebagai berikut :

Tabel 2.2 Waktu Kegiatan PKPM di Lingkungan Desa Purworejo

No. Tanggal Kegiatan
Pelaksanaan
1. Rabu, 02 Pelepasan dan penerimaan mahasiswa PKPM desa
Agustus 2023 | Purworejo
2. Kamis, 03 Survei UMKM di Desa Purworejo.
Agustus 2023
3. Jumat, 04 Berpartisipasi dan membantu pemasangan umbul-
Agustus 2023 | umbul dari balai desa sampai kantor desa bersama
mahasiswa KKN UIN RIL
4. Sabtu, 05 Mengikuti pelepasan dan penerimaan sertijab oleh
Agustus 2023 | kades baru & kades lama bersama perangkat Desa
Purworejo. Pembentukan panitia HUT Rl ke 78 bersama
perangkat desa dan mahasiswa UIN RIL dan UM metro
5. Senin, 07 Sosialisasi Menabung dan Penggunaan Teknologi
Agustus 2023 | Digital di SDN 1 Negeri Katon. Membantu pembuatan
Propoosal HUT RI 78 di BUMDes. Berpartisipasi
bergotong royong bersama warga desa untuk
mempersiapkan HUT RI 78 di lapangan
6. Selasa, 08 Membantu mengaktifkan sosial media perpudes melalui
Agustus 2023 | instagram dan facebook di kantor desa.
7. Jumat, 11 Melakukan sosialisasi tentang menabung dan
Agustus 2023 | Penggunaan Teknologi digital di SDN 11 Negeri Katon
8. Sabtu, 12 Berpartisipasi  sebagai panitia lomba sekaligus
Agustus 2023 | memeriahkan lomba di SDN 1 Negeri Katon
9. Minggu, 13 Menghadiri rapat HUT RI Ke 78 di balai desa bersama
Agustus 2023 | perangkat desa dan mahasiswa KKN UIN
RIL,Mahasiswa Darmajaya,& mahasiswa PKM UM
Metro




10. Senin, 14 Melakukan survei ke SMKN 1 Negeri Katon.
Agustus 2023 | Membantu mengisi kupon lomba HUT RI 78 di Kantor
BUMDES.
No. Tanggal Kegiatan
Pelaksanaan
11. Selasa, 15 Berpartisipasi  di hari ke-2 sebagai panitia lomba
Agustus 2023 | sekaligus memeriahkan lomba di SDN 1 Negeri Katon
12. Kamis, 17 Mengikuti upacara "HUT RI Ke-78” di lapangan Desa
Agustus 2023 | Purworejo bersama perangkat desa,seluruh siswa/i
sekolah, seluruh dewan guru, tokoh masyarakat dan
seluruh mahasiswa/i KKN di Desa Purworejo.
Berpartisipasi dalam panitia lomba 17 agustus yang
diadakan oleh mahasiwa/i KKN dan perangkat desa
yang dilaksanakan di balai desa dan diikuti oleh hampir
seluruh warga Desa Purworejo.
13. Jumat, 18 Mengikuti meramaikan karnaval dan jalan sehat yang
Agustus 2023 | diadakan di Desa Purworejo yang diikuti oleh seluruh
mahasiwa/i KKN, dan seluruh elemen warga desa
purworejo.
14. Sabtu, 19 Berpartisipasi dalam memeriahkan “Malam Puncak”
Agustus 2023 | yang diadakan oleh Mahasiswa UIN RIL Sekaligus
pelepasan di balai Desa Purworejo.
15. Minggu, 20 Membantu pengembangan bisnis UMKM Keripik Ubi
Agustus 2023 | Ungu Dan Tales di desa Purworejo
16. | Selasa — Sabtu, | Melakukan pengembangan bisnis pada UMKM Keripik
22 —26 Agustus | Ubi Ungu dan Tales Mas Rangga
2023
17. Senin, 28 Mengadakan Pelatihan SiMoniK dan Paperless office
Agustus 2023 | yang diikuti oleh pelaku UMKM dan perangkat desa di
Kantor Desa
18. Selasa, 29 Pemberian Banner dan akun sosial media kepada
Agustus 2023 | UMKM di desa Purworejo.
19. Rabu, 30 Perpisahan mahasiswa IIB Darmajaya dan UM Metro
Agustus 2023 | sekaligus Penyerahan plakat kepada perangkat desa
sebagai simbolis ucapan terimakasih dan kenang-
kenangan
20. Kamis, 31 Presentasi hasil dan penjemputan mahasiswa PKPM di
Agustus 2023 | masing-masing Kecamatan.

2.3 Hasil Kegiatan dan Dokumentasi




Berdasarkan rencana program kerja PKPM yang telah dibuat dan dilaksanakan, berikut saya

uraikan hasil kegiatan dan dokumentasi dari pelaksanaan program sebagai berikut :

2.3.1 Pelepasan dan penerimaan Mahasiswa PKPM Desa Purworejo
Kegiatan pertama yang dilakukan yaitu pelepasan mahasiswa PKPM Darmajaya dari
pihak kampus dan penerimaan Mahasiswa PKPM Darmajaya oleh pihak Desa
Purworejo Kabupaten Negeri Katon Kabupaten Pesawaran.
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Gambar 2.1 Pelepasan dan penerimaan Mahasiswa PKPM Darmajaya



2.3.2 Survei UMKM di Desa Purworejo

Gambar 2.2 Survei UMKM di Desa Purworejo
2.3.3 Sosialisasi pentingnya menabung di SDN 1 Negeri Katon

Hari ke 7 pada tanggal, 8 Agustus melakukan kegiatan sosialisasi mengenai

Pentingnya menabung.

Gambar 2.3 Sosialisasi SDN 1 Negeri Katon



2.3.4 Mengaktifkan Sosial Media Perpusdes Purworejo
Membantu mengaktifkan dan membuat desain Sosial Media Perpusdes Purworejo

seperti, Instagram, Facebook dan Tiktok.

=

Gambar 2.4 Desain feed Intragram
2.3.5  Sosialisasi pentingnya menabung di SDN 11 Negeri Katon
Hari ke 10 pada tanggal, 11 Agustus melakukan kegiatan sosialisasi mengenai

Pentingnya menabung.

Gambar 2.5 Sosial SDN 11 Negeri Katon



2.3.6 melakukan kunjungan ke SMKN 1 Negeri Katon

Gambar 2.6 Kunjungan ke SMKN 1 Negeri Katon

2.3.7 Pendataan UMKM Keripik Ubi Ungu dan Tales Desa Purworejo

Program kerja yang dilaksanakan yaitu melakukan pendataan UMKM Keripik Ubi
Ungu dan Tales yang ada di Dusun 1 Desa Purworejo. Pendataan ini dilakukan
beberapa hari dengan mencatat data terkait profil UMKM, bagaimana proses
pembuatan, pemasaran, keuangan dan keberhasilan dari pengembangan bisnis
tersebut.

Hasil yang didapat yaitu bapak Turiman sebagai produsen Keripik Ubi ungu dan Tales
sudah menjalankan bisnis tersebut selama 5 tahun, beliau memproduksi keripik
tersebut dengan kreatifitas yang dimilikinya, proses pembuatan keripik tersebut
dimulai dari pagi sampai sore lalu beliau memasarkannya langsung ke pengepul yang
berada di Karang Anyar. Namun Bapak Turiman juga menerima pesanan secara
langsung dari masyarakat. Dalam hal keuangan beliau tidak memiliki pendataan

keuangan secara rinci, sehingga beliau masih mendapat keuntungan yang tidak stabil.



Gambar 2.7 Pendataan UMKM Keripik Ubi Ungu dan Tales Desa Purworejo

2.3.8 Pelatihan SiMoniK yang diikuti pelaku UMKM dan BUMDes

Gambar 2.8 Pelatihan SiMoniK

2.3.9 Membantu pengembangan bisnis UMKM keripik Ubi Ungu dan Tales Mas Rangga
Pengembangan Bisnis Melalui Pencatatan Akuntansi Sederhana Pembukuan adalah

suatu proses pencatatan yang dilakukan secara teratur untuk mengumpulkan data dan



informasi keuangan. Pencatatan keuangan digunakan sebagai pelaporan transaksi yang
terjadi baik dalam harian, mingguan, ataupun bulanan. Dalam hal ini penulis membuat
perhitungan Harga Pokok Produksi agar dapat mengetahui apakah penjualan Keripik
Ubi Ungu dan Tales mengalami laba atau tidak.

Perhitungan Data Keuangan Mas Rangga

Dalam satu hari Pak Turiman memproduksi keripik sebanyak 270 kg yang

terdiri dari :

1. Keripik Ubi Ungu 150 kg

2. Tales 120 kg

Tabel 2.3 data Biaya Bahan Baku Keripik 1 Hari

Bahan Baku Harga
Tales 578 kg Rp 1.445.000
Ubi ungu 392kg | Rp 1.372.000

Minyak Goreng | 40 Liter | Rp. 500.000

Garem 7 bungkus | Rp. 21.000

Pemanis Jelly | 6 bungkus | Rp. 50.400

Pelastik 1 pack Rp. 32.000
Kayu Bakar 1 kubik Rp. 160.000
Bahan Baku Harga

Royko Irenceng Rp. 10.000

Jumlah Rp. 3.590.400




Jika dalam 1 hari pak Turiman Mengeluarkan biaya Rp 3.590.400 untuk 270 kg
keripik

Maka dalam 1 bulan biaya bahan produksi yang dikeluarkan Pak Turiman adalah :
= Rp 3.590.400 x 25 hari ( dikarenakan dalam 1 minggu hanya berjualan 6 hari)

= Rp. 89760.000 untuk 6.750 kg keripik (270 kg x 25 hari)

Mencari Harga Pokok Produksi Per 1 kg Keripik
Harga Pokok Produksi = Total Biaya Produksi : Jumlah Produk yang Dihasilkan
Harga Pokok Produksi = Rp 3.590.400 : 270 kg

= Rp 13.297,77

Tabel 2.4 Data Biaya Tetap dan Biaya Variabel per hari dan per bulan UMKM
Keripik Ubi Ungu dan Tales Mas Rangga

Uraian | Per Hari | Per Bulan
Biaya Variabel
Biaya Bahan Baku | Rp 3.590.400 Rp 89.760.000
Biaya Bahan Rp 192.000 Rp 4.800.000
penolong
Upah langsung Rp. 250.000 Rp. 6.250.000
Uraian Per Hari Per Bulan
Total Biaya Rp 4.032. 000 Rp 100.810.000
Variabel
Total Biaya Rp 13.297,77

Variabel /unit
Biaya Tetap
Uang Kebersihan Rp 50.000
Uang Listrik Rp 130.000
Bensin Rp 20.000 Rp 500.000
Total Biaya Tetap | Rp 20.000 Rp 680.000




Total Biaya Rp 4.052 Rp 101.490.000
Operasional

Dari data di atas dapat disimpulkan :

Tabel 2.5 Keuntungan yang diperoleh pak Turiman dalam 1 Hari

Biaya Operasional | = Rp 4.052.400

Harga jual keripik = Rp 22.000/kg

Produksi = 270 kg keripik

Jika terjual habis =270 kg x Rp. 22.000
= Rp 5.940.000

Keuntungan = Penjualan — Biaya operasional
= Rp 5.940.000 — Rp 4.052.400
= Rp 1.887.600

Dalam 1 hari UMKM Pak Turiman harus menjual Keripiknya minimal 185 kg
/hari (185 kg x Rp. 22.000 = Rp. 4.070.000 tidak kurang dari modal 1 hari yang
dikeluarkan) agar tidak mengalami kerugian dan bisa mengembalikan modal. Jika
ingin mendapatkan keuntungan Pak Turiman harus menjual keripik nya minimal
220kg/hari (220kg x Rp.22.000 = Rp. 4.840.000 lebih dari modal 1 hari yang di

keluarkan) agar mendapatkan laba.

Pelatihan Buku Kas UMKM keripik Ubi Ungu dan Tales Mas Rangga

Buku Kas adalah pembukuan bisnis UMKM yang bisa memudahkan pencatatan
transaksi keuangan pemilik usaha sehari-hari. Dengan menggunakan pencatatan
buku kas bisa mengelola dan memonitor catatan keuangan harian, akuntansi,
penjualan, pengeluaran, kasbon, catatan hutang piutang, dan keuntungan usaha.

Melihat banyaknya fungsi dan manfaat dari buku tersebut, maka penulis



menyarankan pemilik Keripik Ubi Ungu dan Tales untuk dapat menggunakan buku

kas dalam pencatatan keuangannya.

Gambar 2.9 Penyerahan Buku Kas Kepada UMKM



2.3.10 Perpisahan Mahasiswa PKPM Darmajaya dan PKM UMM

Gambar 2.10 Perpisahan Mahasiwa PKPM Darmajaya dan PKM UMM

2.4 Dampak Kegiatan
Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat (PKPM) tahun 2023 ini merupakan wujud dari
pengabdian mahasiswa Kampus 1B Darmajaya kepada masyarakat dan merupakan upaya
dalam membantu Pemerintah desa untuk mengenalkan potensi desa pada masyarakat luas
dalam upaya meningkatkan perekonomian Desa Purworejo. Kegiatan PKPM ini diharapkan
dapat memberikan pengaruh positif kepada masyarakat khusunya di lingkungan Desa
Purworejo dan masyarakat luas. Selain itu kegiatan PKPM merupakan suatu bentuk penerapan
dedikasi dari Tri Dharma Perguruan Tinggi, sehingga hal ini merupakan suatu kewajiban yang

harus dilaksanakan oleh seorang sarjana.

Selama berlangsungnya kegiatan PKPM di Lingkungan Desa Purworejo kegiatan yang telah

berjalan dan dapat tercapai tujuannya sesuai dengan harapan adalah:



24.1

24.1

Kegiatan pengembangan bisnis UMKM Ubi Ungu dan Tales di Lingkungan Desa
Purworejo

Program ini bertujuan untuk membantu pengembangan bisnis UMKM Keripik Ubi
Ungu dan Tales Mas Rangga dalam upaya meningkatkan perekonomian, pemasaran
dan promosi untuk memperkenalkan produk-produk yang ada di UMKM di Desa
Purworejo, Sehingga Bisnis UMKM Keripik Ubi Ungu dan Tales Mas Rangga ini bisa

berjalan dengan lancar.

Kegiatan mengadakan pelatihan Simonik di Kantor Desa Purworejo bersama para
pelaku UMKM dan BUMDes

Kegiatan pelatihan Simonik ini dilakukan untuk mempromosikan atau memperluas
penjualan Produk para UMKM agar dapat lebih mengenalkan produk mereka ke
masyarakat luar desa. Hal ini dilakukan agar mendapatkan pemasukan yang lebih besar

dari sebelumnya.



